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BAB 5
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Pembelajaran inkuiri berbasis simulasi model perubahan iklim
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan penalaran ilmiah pada
materi perubahan iklim dan mengurangi miskonsepsinya.

2. Secara umum, pembelajaran inkuiri berbasis simulasi model perubahan
iklim dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa dalam
kategori sedang (0.3-0.7), berturut dari yang tingkat tinggi ke tingkat
rendah, yaitu aspek-aspek: membuat pertanyaan, hipotesis, dan prediksi,
membuat evaluasi, merancang penelitian, membuat kesimpulan, membuat
justifikasi, dan aspek sintesis. Terakhir, aspek analisis mengalami
peningkatan rendah (0.26).

3. Miskonsepsi yang diamati setelah melakukan pembelajaran inkuiri
menggunakan simulasi model mengalami penurunan secara signifikan.
Beberapa miskonslepsi seperti gas rumah kaca disebabkan gedung berkaca
atau gas rumah kaca merupakan polusi hilang sepenuhnya. Namun, masih
adanya miskonsepsi bahwa pemanasan global disebabkan oleh CFC dan
berlubangnya lapisan ozon, walau dengan prevalensi yang jauh menurun,
mengindikasikan bahwa model yang digunakan dalam pembelajaran inkuiri
dengan simulasi model ini belum cukup komprehensif untuk mengatasi
kedua miskonsepsi tersebut.

4. Siswa berpendapat bahwa pembelajaran inkuiri berbasis simulasi model
merupakan pembelajaran yang menyenangkan, efektif, dan dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan penalaran ilmiah.
Namun, karena model pembelajaran ini baru pertama kali dilakukan, ada
yang menganggap bahwa pembelajaran ini rumit, sulit, dan membuat siswa
tertekan. Namun walau begitu, dengan inkuiri berbasis simulasi model ,

siswa mampu mengatasi kesulitan tersebut.
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5.2 Implikasi
Beberapa implikasi yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian ini yaitu:

1. Inkuiri berbasis simulasi model berhasil meningkatkan penalaran ilmiah
siswa pada materi perubahan iklim dan mangatasi miskonsepsinya sehingga
bisa diterapkan pada materi lain.

2. Penelitian ini tidak mengatasi miskonsepsi secara sepenuhnya, hal ini terjadi
karena miskonsepsi tersebut tidak dijelaskan secara langsung kepada siswa.
Oleh karena itu, penelitian yang akan datang yang berfokus mengatasi
miskonsepsi diharapkan dapat memberikan penjelasan miskonsepsinya

secara langsung kepada siswa.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi guru disarankan untuk dapat beradaptasi dengan pembelajaran jarak
jauh, khususnya pandemi COVID-19, untuk tetap menerapkan
pembelajaran di masa pandemi dengan menarik dan bermanfaat. Untuk
melakukan hal tersebut, dapat dilakukan inkuiri berbasis simulasi model
dengan menggunakan simulasi model. Jika materi yang dipelajari
merupakan sistem kompleks, maka model yang digunakan berupa model
berbasis agen. Seiring dengan kemajuan teknologi, model berbasis agen
dapat disimulasikan menggunakan komputer sehingga dapat lebih ramah
penggunaannya bagi siswa. Selain itu, guru hendaknya menerapkan
pembelajaran inkuiri berbasis simulasi model dalam jangka waktu yang
cukup lama dan sistematis agar siswa dapat memiliki waktu untuk mengasah
kemampuan penalarannya dengan lebih baik. Kemampuan penalaran ilmiah
sangatlah penting tidak hanya untuk pembelajaran sains, tapi juga untuk
kehidupan siswa kelak.

2. Bagi siswa untuk melakukan dapat dengan efektif meningkatkan penalaran
ilmiah siswa, siswa sebaiknya membaca bab berkaitan terlebih dahulu

karena penalaran ilmiah sangat erat kaitannya dengan pemahaman materi.
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Selain itu, sebaiknya dibiasakan untuk lebih memahami konsep alih-alih
sebatas menghafal fakta saja, hal ini mencegah miskonsepsi

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa, data dari
penelitian ini dapat digunakan untuk menguji lebih lanjut metode apa yang
paling berkontribusi signifikan terhadap masing-masing aspek penalaran,
sehingga dapat didapatkan gambaran utuh mengenai pembelajaran seperti
apa yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa. Selain
itu, dapat diteliti lebih lanjut tentang pengaruh simulasi model dan inkuiri
berbasis simulasi model secara terpisah terhadap kemampuan penalaran

ilmiah siswa.
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